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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAKEM) 

1. Latar Belakang PAKEM 

Pembelajaran  Aktif, Kreatif, Efektif  dan  Menyenangkan   adalah 

wujud   dari  salah  satu  hasil  kerjasama  antara  UNESCO  dan  UNICEF 

dengan  dukungan pemerintah  Indonesia, khususnya  Departemen 

Pendidikan  Nasional  yang  melaksanakan  satu  kegiatan  rintisan  yang 

disebut menuju masyarakat peduli pendidikan anak dengan meningkatkan 

mutu  pendidikan  dasar  melalui   manajemen   berbasis  sekolah  dan  

peran serta masyarakat. 

Kegiatan ini berlandaskan pada asumsi bahwa sekolah akan 

meningkatkan mutunya  jika  kepala  sekolah, guru  dan masyarakat 

diberikan  kewenangan yang  cukup  besar  untuk  mengelola  pendidikan  

di tingkat sekolah. Pengelolaan  itu  menyangkut  proses pembelajaran, 

manajemen sekolah dan peran serta masyarakat dalam pendidikan.
1
 

Perjalanan  sejarah  perubahan  model pembelajaran   di  Indonesia, 

mulai dari D4, melalui CBSA dan kini telah gencar disosialisasikan model 

                                                           
1
 Supriono, S. et  al., Manajemen  Berbasis  Sekolah  Upaya  Peningkatan  Mutu  

Pendidikan Dasar  Melalui  Pemberdayaan  Masyarakat, Otonomi  Sekolah  Dan  Pembelajaran  

Aktif, Kreatif, Menyenangkan (PAKEM), (Mojokerto: Rintisan di Mojokerto SIC 2001), hal 20 
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pembelajaran  PAKEM. Perubahan  itu  sejatinya  menggambarkan 

perubahan sosok  kehidupan  sosial, ekonomi, budaya politik dalam 

masyarakat. PAKEM  adalah model  pembelajaran  yang  masih baru 

terdengar di telinga kita, karena penerapan PAKEM ini baru dimulai sejak 

tahun 2003 di sekolah-sekolah binaan MBE. Pembelajaran ini lebih 

menguatamakan proses dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan.
2
 

Ketika kondisi masyarakat yang seperti itu, mutu pendidikan tidak 

betambah  baik, malah  sebaliknya. Beberapa  lembaga  internasional telah 

mengadakan penelitian. Hasilnya  mengejutkan. Indeks  Pembangunan 

Manusia (HDI) Indonesia turun dan berada satu tingkat di bawah Negara 

Vietnam. Sistem pendidikan pun berada pada urutan 12 dari 12 negara 

yang diteliti. Sementara itu, muncul  empat pilar pendidikan dari 

UNESCO, yakni learning  to  know, learning  to  do, learning  to  be  dan 

learning how to life together. Dengan adanya empat pilar tersebut, maka 

dijelaskan  bahwa  dalam  proses  pembelajaran  sebenarnya  bukan  hanya 

diperlukan  agar  peserta  didik  semata-mata  mendapat pengetahuan 

sebanyak-banyaknya. Peserta  didik  harus  banyak diberikan   kesempatan 

agar pada  akhirnya  dapat  melakukan  atau mengerjakan  sendiri, dapat 

menjadi  dirinya  sendiri   sesuai dengan  potensi  bakat  dan  minat yang 

                                                           
2
 Ibid, hal 24-25 
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mereka miliki dan bahkan pada akhirnya peserta didik harus mampu untuk 

dapat hidup bersama dalam masyarakat yang semakin majemuk.
3
 

Sejak tahun 2007, munculah istilah PAKEM Sebagai 

pengembangan dari  PAKEM  di  tahun 2003. Kilas  balik  PAKEM  ini  

dapat dilacak  dan dideskripsikan secara singkat. Sejak diberlakukannya 

Undang- Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan  Dosen, 

telah  diterbitkan Peraturan  Menteri  pendidikan  Nasional  Nomor 18 

Tahun 2007 tentang Sertifikasi   Guru  Dalam   Jabatan. Dalam   

permendiknas  tersebut diatur pelaksanaan sertifikasi guru melalui 

penilaian portofolio dengan sepuluh komponen  yang  bertujuan  

mengukur  empat  kompetensi  pendidik, yaitu kompetensi  pedagogik, 

kepribadian, sosial   dan  professional. Bagi guru yang  lulus  penilaian  

portofolio, memperoleh  sertifikat  pendidik dan dinyatakan  sebagai  guru  

professional. Sebaliknya  bagi  guru  yang belum lulus diwajibkan 

mengikuti kegiatan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru atau dikenal 

dengan singkatan PLPG. Dalam buku rambu penyelenggaraan PLPG yang 

berlaku secara nasional, salah satu materi pokok yang harus adalah materi 

PAKEM.
4
 

 

2. Pengertian PAKEM 

                                                           
3
Ibid, hal 26-27 

4
Ismail  SM, Strategi  Pembelajaran  Agama  Islam  Berbasis  PAKEM, (Semarang: 

Rasail, 2008), hal 45-47 
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PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif 

dan Menyenangkan. Untuk mendapatkan makna yang lebih mendalam 

tentang  kata yang  terkandung  dalam  singkatan  PAKEM  tersebut, maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Aktif  

Aktif dimaksudkan bahwa  dalam proses pembelajaran siswa diharapkan  

aktif  terlibat  dalam  kegiatan  pembelajaran  untuk  berfikir, berinteraksi, 

berbuat  untuk  mencoba, menemukan  konsep  baru  ataumenghasilkan  

suatu  karya. Sebaliknya, anak  tidak  diharapkan  pasif menerima 

layaknya gelas kosong yang menunggu untuk diisi.
5
 

b. Kreatif 

Menurut  pendapat  Torrance  dan   Myers  yang  mengungkapkan 

bahwa: 

Belajar kreatif  adalah  menjadi  peka atau sadar akan  masalah, 

kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan, unsur-

unsur yang tidak ada, ketidak harmonisan  dan  sebagainya, 

mengumpulkan informasi yang ada, membataskan  kesukaran atau 

mengidentifikasi unsur yang tidak ada, mencari jawaban, membuat 

hipotesis, mengubah dan  mengujinya; menyempurnakannya  dan  

akhirnya mengkomunikasikan  hasil-hasilnya. Torrance  dan  

Myers  selanjutnya juga melihat proses belajar kreatif sebagai 

keterlibatan dengan sesuatu yang berarti. Rasa ingin tahu dan ingin 

mengetahui dalam kekaguman, ketidaklengkapan, kekacauan, 

kerumitan, ketidakselarasan, ketidakteraturan  dan  sebagainya. 

Kesederhanaan dari  struktur  atau mendiagnosis suatu kesulitan 

dengan mensisntesiskan informasi  yang telah  diketahui, 

                                                           
5
Hamzah  B. Nurdin  Mohamad. Belajar  dengan   Pendekatan   PAILKEM, (Jakarta: 

Bumi Aksara), hal 88 
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membentuk  kombinasi  baru  atau  mengidentifikasi kesenjangan. 

Merinci dan mendivergensi dengan menciptakan alternatif-

alternatif baru, kemungkinan-kemungkinan baru dan sebagainya. 

Mempertimbangkan, menilai memeriksa  dan menguji  

kemungkinan-kemungkinan. Menyisihkan pemecahan yang tidak 

berhasil, salah dan kurang  baik. Memilih pemecahan   yang paling 

baik dan  membuatnya hasil-hasilnya  kepada  orang  lain. Pada  

belajar  kreatif  siswa  terlibat secara aktif serta ingin mendalami 

bahan yang dipelajari. Dalam proses belajar  secara  kreatif  

digunakan  proses  berpikir  divergen (proses berpikir  ke  macam-

macam arah  dan  menghasilkan  banyak  alternatif penyelesaian) 

dan proses  berpikir  konvergen (proses  berpikir  yang mencari 

jawaban tunggal yang paing tepat), berpikir kritis.
6
 

Selain itu, dalam pendapat yang sama, Treffinger memberikan 

empat alasan mengapa belajar kreatif itu dianggap penting:   

1) Belajar  kreatif  membantu   siswa  menjadi   lebih   berhasil   guna, 

karena  itu   aspek  terpenting  adalah  upaya  membantu siswa  

agar mereka lebih mampu menangani dan mengarahkan belajar 

bagi mereka  sendiri. Siswa  diharapkan  dapat  belajar  hal-hal  

yang berharga  dan  bermanfaat  bagi  dirinya  sehingga  mereka  

mampu dan   siap  menghadapi masalah-masalah  ketika  mereka  

belajar sendiri maupun kelompok.  

2) Belajar  kreatif  menciptakan  kemunkinan-kemungkinan  untuk 

memecahkan masalah-masalah yang tidak mampu kita ramalkan, 

yang timbul dimasa yang akan datang.  

                                                           
6
Conny  Semiawan  et, al., Memupuk  Bakat  dan  Kreativitas  Siswa  Sekolah  

Menengah, (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), hal34-35 
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3) Belajar  kreatif  dapat  menimbulkan  akibat  yang  besar  dalam 

kehidupan. Banyak pengalaman belajar kreatif yang lebih dari pada 

sekedar hobi atau hiburan. 

4) Belajar  kreatif  dapat   menimbulkan   kepuasan   dan   kesenangan 

yang   besar. Banyak orang  kreatif  menjadi  orang  yang  terkenal, 

penuh  semangat dan  berbahagia. Semangat   mereka  terhadap 

pekerjaannya  dan terhadap gagasan-gagasannya  dapat  langsung 

disaksikan  dan kesenangan  mereka  terhadap  belajar  kreatif  

dapat menular  kepada  siswa  yang  lain. Belajar  kreatif  

memungkinkan timbulnya ide-ide baru, cara-cara baru dan hasil-

hasil baru yang dapat memberikan sumbangan yang  berharga  

kepada pembangunan nasional Indonesia.
7
 

Untuk  menciptakan  iklim  dan  suasana  yang  mendorong  dan 

menunjang  pemikiran  kreatif, maka  perlu  ada  beberapa  saran  yang 

perlu dilakukan, yaitu: 

1) Bersikap terbuka terhadap minat dan gagasan siswa. 

2) Berilah  waktu  kepada  anak/siswa  untuk  memikirkan  dan 

mengembangkan gagasan kreatif. Hal  ini  dikarenakan kreativitas 

tidak selalu timbul secara langsung dan spontan. 

                                                           
7
Ibid, hal 35-37 
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3) Ciptakanlah suasana saling menghargai dan saling menerima antara  

siswa, antara  siswa  dengan  guru, sehingga  siswa  dapat baik bekerja 

sama, mengembangkan  dan  belaarjar secara  bersama maupun belajar 

secara mandiri.  

4) Kreativitas  dapat  diterapkan  dalam  semua  bidang  kurikulum  dan 

bidang ilmu. 

5) Doronglah kegiatan berfikir divergen dan jadilah narasumber dan 

pengarah 

6) Suasana yang hangat dan mendukung memberi keamanan dan 

kebebasan untuk berfikir menyelidiki (eksploratif). 

7) Berilah kesempatan  kepada  anak  atau  siswa  untuk  berperan serta 

dalam mengambil keputusan.  

8) Usahakanlah agar semua siswa terlibat dan dukunglah gagasan dan 

pemecahan anak  atau  siswa  terhadap  masalah  dan  rencana 

(proyek). Mendukung tidak sama dengan menyetujui. Mendukung 

berarti  menerima, menghargai   dan   jika  masih  belum  tepat 

mengusahakan ketepatan pemecahan secara bersama.  
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9) Bersikap  positif  terhadap  kegagalan  dan  bantulah  siswa  untuk 

menyadari kesalahan  serta  usahakan  peningkatan  gagasan  agar 

memenuhi syarat, dalam suasana yang menunjang.
8
 

c. Efektif 

Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil baik, jika 

kegiatan  belajar  mengajar  tersebut  dapat  membangkitkan proses 

belajar. Penentuan atau ukuran hasil pembelajaran yang efektif terletak 

pada hasilnya.
9
 

Mengenai  hal  ini  perlu  disadari, masalah  yang  menentukan 

efektifitas pembelajaran bukan metode atau prosedur yang digunakan 

dalam   pengajaran, bukan  kolot  atau modernnya pengajaran, bukan pula 

konvensional atau progresifnya  pengajaran. Semua  itu  mungkin penting 

artinya, tetapi tidak merupakan pertimbangan akhir, karena itu hanya  

berkaitan  dengan  “alat”  bukan “tujuan”  pengajaran. Bagi pengukuran  

suksesnya pengajaran, memang syarat utama  adalah “hasilnya”. Tetapi 

harus  diingat  bahwa  dengan  nilai atau menterjemahkan  “hasil”  itu  pun  

harus  secara  cermat  dan tepat, yaitudengan memperhatikan bagaimana  

“prosesnya”. Dengan  proses yang tidak baik/benar, mungkin hasil yang 

                                                           
8
Ibid, hal 42-43 

9
Hamzah  B. Nurdin  Mohamad. Belajar  dengan   Pendekatan  PAILKEM, (Jakarta: 

Bumi Aksara), hal 174 
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dicapainya pun tidak akan baik atau boleh dikatakan hasil itu adalah hasil 

semu.
10

 

d. Menyenangkan 

Menurut  Frank   Smith bahwa: 

“Tidak   ada  yang  menyenangkan   bagiorang-orang  muda  selain  

aktivitas-aktivitas, kemampuan-kemampuanatau rahasia-rahasia 

kedewasaan yang mengasyikkan.” 

Bagi guru  yang ingin secara aktif menjadi model dan membagi 

sebuah nilai  terhadap  aktivitas  belajar, hanya  satu  kata  untuk 

menyimpulkan  semuanya, yaitu antusiasme. Dengan   intensitas kehadiran   

yang  tinggi, guru yang  antusias  memberitahukan  kepada siswa-siswanya 

bahwa mereka peduli dengan apa yang mereka ajarkan dan  nilai  ini  

terpancar  melalui  mereka  dengan  vitalitasnya. Hal  ini memberikan  

kredibilitas  pada  subyek  karena  guru  semacam  itu merupakan saksi 

hidup yang berharga untuk disiplin mereka. Mereka bisa  memberi 

inspirasi  kepada  siswa-siswanya  yang  sedang  mencari orang  dewasa  

yang  mereka  percayai  dan  dekati  karena  apa  yangdisampaikan  oleh  

perbuatannya, bukan  kata-kata. Hal  ini  adalah sesuatu yang sangat 

penting untuk dipelajari.
11

 

                                                           
10

Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1986), 

hal47- 49 

11
Raymond J. Wlodkowski, Hasrat untuk Belajar, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2004 ), 

hal 47-51 



21 
 

Biarkan anak-anak merangkul belajar sepenuhnya, adalah cara 

paling menyenangkan dan paling baik dalam belajar. Ini merupakan salah 

satu jenis keterlibatan yang mengarahkan pada pencapaian prestasi 

tertinggi. Dengan menempatkan usaha di atas prestasi dalam 

penghargaannya, seorang guru mendapatkan prestasi yang lebih dari 

sekian banyak siswanya ketimbang mendapatkan yang sebaliknya, dengan 

menambahkan manfaat dari lingkungan, harapannya serta integritasnya 

bagi semua orang.
12

 

Setelah adanya prinsip-prinsip yang ditanamkan oleh guru kepada 

siswa tersebut, maka perasaan yang timbul dari dalam diri siswa untuk 

belajar akan menjadi lebih terbuka dan menarik dipelajari oleh mereka. 

Saat ini mulai diterapkan Quantum Learning sebagai sebuah pendekatan 

dalam membiasakan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Secara 

filsafat dasar dari Quantum Learning, belajar adalah kegiatan seumur 

hidup yang melibatkan akal, fisik dan emosi yang dapat dibentuk dan 

mencapai keberhasilan apabila dilakukan dengan bahagia.
13

 

Sebagai pendukung dari falsafah ini maka harus disiapkan 

lingkungan yang dapat menjadikan siswa merasa penting, aman dan 

nyaman, maka harus diciptakan lingkungan fisik dan juga lingkungan 

emosional. Lingkungan fisik dapat diciptakan dengan gerakan, permainan-

                                                           
12

Ibid, hal 59 

13
Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan, (Bandung: Yodkali, 2003), Cet. XVI. Hal 8 
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permainan, estafet dan perubahan keadaan sehingga tercipta suasana yang 

nyaman, cukup penerangan, enak dipandang dan terdapat iringan musik. 

Selanjutnya lingkungan emosional yang diciptakan lewat rasa positif, 

aman, mendukung, santai dan menggembirakan. Lewat bantuan para 

pembimbing anak juga diajarkan tentang ketrampilan ketrampilan how to 

learn dalam mencatat, menghafal, membaca dengan cepat, menulis dan 

berpikir kreatif.
14

 

Peran aktif siswa sangat penting dalam rangka pembentukan 

generasi kreatif yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan 

dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan 

kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat 

kemampuan siswa. Sedangkan pembelajaran yang menyenangkan adalah 

suasana belajar-mengajar yang dapat memberikan motivasi kepada siswa 

untuk memusatkan perhatiannya secara penuh pada aktivitas belajar, 

sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Menurut hasil penelitian, 

tingginya waktu curah terbukti meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif 

dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, 

yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung, Hal ini disebabkan pembelajaran memiliki 

sejumlah tujuan yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan 

menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tidak 

mungkin dapat mencapai tujuan secara optimal. 

                                                           
14

Ibid, hal 15 
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Secara garis besar, gambaran PAKEM adalah sebagai berikut:  

a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman 

dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara membangkitkan 

semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 

untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan dan cocok bagi 

siswa. 

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang 

lebih menarik dan menyediakan „pojok baca‟. 

d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 

termasuk cara belajar kelompok. 

e. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam 

pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya dan 

melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. Secara 

umum pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).
15

 

 

3. Indikator PAKEM 

Penerapan/ pelaksanaan PAKEM oleh pendidik atau guru bisa 

dilihat dan dicermati dari berbagai indikasi yang muncul pada saat proses 

pembelajaran dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan guru untuk 

menilai dan mengukur sampai sejauh mana prestasi belajar siswa. Kriteria 

                                                           
15

Raymond J. Wlodkowski, Hasrat Untuk Belajar, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

hal 620 



24 
 

ada/tidaknya pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

diantaranya dapat dilihat pada beberapa indikator berikut: 

a. Aktif  

Indikator keaktifan siswa antara lain adalah:
16

 

a) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan 

pembelajaran. 

b) Tekanan dalam aspek afektif dalam belajar. 

c) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 

berbentuk interaksi antar siswa. 

d) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar. 

e) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa dan 

kesempatan untuk berbuat serta mengambil keputusan penting 

dalam proses pembelajaran. 

f) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, 

baik berhubungan maupun tidak berhubungan dengan 

pembelajaran. 

b. Kreatif  

Indikator kekreatifan siswa diantaranya adalah:
17

 

a) Berani dalam mengambil keputusan dan menerima resiko. 

                                                           
16

Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 

hal 77 

17
Colin Rose, Accelerated Learning: Cara Belajar Cepat Abad XXI, (Bandung: Nuansa, 

2006), hal 277-278 
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b) Mengakui kesalahan bila melakukan hal yang tidak sesuai 

dalam pembelajaran. 

c) Menemukan hal-hal baru dalam belajar. 

d) Memiliki imajinasi tinggi. 

e) Cepat beradaptasi terhadap suatu kondisi. 

c. Efektif  

Indikator kekreatifan siswa diantaranya adalah:
18

 

a) Perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 

b) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

c) Mempunyai motivasi untuk belajar. 

d) Faham dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

d. Menyenangkan.  

Indikator menyenangkan siswa meliputi keseluruhan aspek mulai dari 

keaktifan siswa, keefektifan dalam pembelajaran dan kekreatifan 

siswa dalam menemukan hal-hal baru.
19

 

Pelaksanaan secara keseluruhan PAKEM secara global mengacu 

kepada beberapa hal sebagai berikut: 

 

                                                           
18

Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hal 57 

19
Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan,(Bandung: Yodkali, 2003), Cet. XVI. Hal 34 
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1) Pekerjaan Siswa  

PAKEM sangat mengutamakan agar siswa mampu berfikir, 

berkata-kata dan mengungkap sendiri gagasannya. 

2) Kegiatan Siswa  

Siswa diberi banyak kesempatan untuk mengalami atau 

melaksanakan sendiri tugas yang telah diberikan oleh guru yang 

bertujuan agar mereka belajar meneliti tentang apa saja yang 

mereka pelajari. 

3) Ruangan Kelas  

Hasil pekerjaan yang telah dikerjakan oleh siswa dipajang di dalam 

kelas. Dengan banyaknya pajangan yang ada di dalam kelas 

tersebut, siswa dapat saling belajar. 

4) Penataan Meja  

Kursi Meja kursi tempat belajar siswa dapat diatur secara fleksibel. 

Dengan begitu guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan berbagai teknik, misalnya melalui kerja kelompok, diskusi 

atau aktivitas siswa secara individual.
20

 

5) Suasana Bebas  

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyampaikan 

atau mengungkapkan pendapat baik dalam diskusi, tulisan maupun 

kegiatan lain. 

6) Umpan Balik Guru  
                                                           

20
Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, t.t ), 

hal 101-104 
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Guru memberikan tugas yang mendorong siswa bereksplorasi dan 

guru memberikan bimbingan individual atau kelompok dalam hal 

penyelesaian masalah. 

7) Sudut Baca  

Sudut baca di ruang kelas akan mendorong peserta didik gemar 

membaca. Untuk mengimplementasikan kegiatan ini siswa dapat 

melakukan pembelajaran di perpustakaan. 

8) Lingkungan  

Lingkungan di sekitar siswa dioptimalkan pemanfaatannya sebagai 

media pembelajaran, sehingga siswa dapat mengetahui kondisi 

sesungguhnya di lapangan.
21

 

Mengenai pembelajaran di dalam kelas perlu sekali adanya suatu 

penciptaan lingkungan yang memungkinkan anak dapat belajar dengan 

tenang tanpa ada gangguan-gangguan, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Untuk itu diperlukan suatu kebijaksanaan guru 

untuk dapat menguasai situasi kelas, mulai dari kedisiplinan anak itu 

sendiri, pengaturan jam belajar yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan, pengaturan ruangan, pengaturan media yang diperlukan, 

penggunaan metode mengajar dan penguasaan guru terhadap bahanyang 
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disampaikan. Semua kegiatan di atas merupakan suatu pengelolaan yang 

cermat, teliti dan teratur.
22

 

4. Pengertian Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAKEM) 

Model pengajaran merupakan cara–cara menyajikan suatu bahan 

pada suatu situasi dengan langkah yang teratur untuk mencapai 

tujuan.
23

 Model mengajar adalah cara–cara pelaksanaan daripada 

proses– proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan 

pelajaran diberikan kepada murid–muridnya di sekolah.
24

 Lebih lanjut 

Mansyur mengartikan:
25

  

Model mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara–cara 

mengajar yang dipergunakan oileh seorang guru atau instruktur 

atau teknik penyajian yang dikuasasi guru untuk mengajar atau 

menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik 

secara individual atau secara kelompok / klasikal, agar pelajaran 

itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswanya 

dengan baik. Dengan demikian pengertian mengenai model 

mengajar adalah suatu cara atau tekhnik yang digunakan oleh 

guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa agar siswa 

itu mampu menyerap, memahami dan memanfaatkan pelajaran 

yang disampaikan baik bagi diri maupun lingkungannya.  

Dalam kegiatan belajar mengajar model mengajar bukan 

semata–mata penentu keberhasilan proses pembelajaran di kelas, tetapi 
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model mengajar tidak lebih dari strategi guru untuk meningkatkan 

peran serta siswa dalam proses belajar mengajar demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. Mengapresiasi merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas dengan harapan siswa mampu 

memahami, menghayati dan menghargai serta mampu mengambil nilai–

nilai moral yang ada dalam untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Mengingat pentingnya tujuan pembelajaran apresiasi, perlu 

pemilihan model mengajar harus tepat. Model yang dianggap tepat 

dalam pembelajaran apresiasi adalah model PAKEM.  

Model PAKEM kepanjangan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan. Pembelajaran Aktif yaitu guru memantau 

kegiatan belajar siswa dan siswa mempertanyakan gagasannya.
26

  

Pembelajaran Kreatif yaitu pembelajaran dengan mengembangkan 

kegiatan yang beragam sehingga siswa bisa mengarang atau menulis. 

Pembelajaran Efektif yaitu pembelajaran dengan sarana dan prasarana 

seadanya bisa mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

Menyenangkan yaitu bisa menciptakan suasana yang menyenangkan 

sehingga membuat anak berani bertanya dan mengemukakan 

gagasannya. Dengan menggunakan model PAKEM bisa bermanfaat 

bagi guru dan siswa. Penerapan PAKEM dalam pengelolaan kelas akan 

membawa situasi belajar siswa ke dalam dunianya sendiri, dunia 

bermain yang penuh dengan keasyikan belajar tanpa adanya tekanan 
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Learning), (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2003), xii. 



30 
 

dan paksaaan terhadap siswa. Pembelajaran yang disajikan akan lebih 

aktif dan menyenangkan.
27

  

5. Proses pelaksanaan model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAKEM)  

Penerapan/ pelaksanaan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAKEM) dapat diwujudkan dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar, belajar merupakan proses internal yang kompleks, dapat 

dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Siswa dalam 

belajar haruslah dapat mengalami secara langsung, baik aktif secara fisik, 

mental maupun emosional dalam memecahkan setiap permasalahan yang 

dihadapi, sedangkan guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan 

fasilitator.
28  

Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, ada dua tolok 

ukur mengenai efektivitas mengajar, yakni tercapainya tujuan dan hasil 

belajar yang tinggi. Untuk mencapai tingkat efektivitas mengajar yang 

tinggi, guru harus mampu menguasai beberapa keterampilan dalam 

mengajar yang kompleks dan utuh.
29
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Keterampilan-keterampilan dalam mengajar memiliki prinsip 

dasar, tujuan, dan komponen tersendiri. Berikut ulasan tentang beberapa 

keterampilan dalam mengajar tersebut:
30

 

a. Keterampilan Bertanya (questioning skills)  

Dalam proses belajar-mengajar, bertanya memainkan peranan 

penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan dengan teknik 

pelontaran yang tepat pula, maka akan memberikan dapak positif terhadap 

siswa. Diantaranya dapat meningkatkan partisipasi siswa, membangkitkan 

minat dan rasa ingin tahu siswa, memusatkan perhatian siswa, dan 

mengembangkan pola serta cara belajar aktif dari siswa. Adapun dasar 

pertanyaan yang baik adalah sebagai berikut:  

1) Jelas dan mudah dimengerti oleh siswa.  

2) Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu.  

3) Bagikan semua pertanyaan kepada seluruh murid secara merata.  

4) Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk memikirkan jawabannya. 

5)Berikan respons yang ramah dan menyenangkan sehingga timbul  

keberanian siswa untuk menjawab. 

b. Keterampilan Memberi Penguatan  

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah 

bersifat verbal atau non-verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi siswa atas 
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perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi. Tindakan ini 

dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka 

lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar-mengajar. Tujuan dari 

pemberian penguatan adalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan perhatian siswa.  

2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar.  

3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi. 

4) Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik. 

c. Keterampilan Mengadakan Variasi  

Variasi atau stimulus adalah sesuatu kegiatan guru dalam konteks 

interaksi belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan 

siswa, sehingga siswa senantiasa menunjukan ketekunan, antusiasme, dan 

berpartisipasi. Prinsip yang perlu dipahami oleh guru dalam melaksanakan 

kemampuan ini dalam kegiatan belajar-mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Perubahan yang perlu dilakukan harus bersifat efektif.  

2) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat.  

3) Penggunaan teknik variasi harus luwes dan spontan berdasarkan balikan      

siswa. 

d. Keterampilan Menjelaskan  

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan dalam kegiatan 

belajar mengajar adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi 

secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan 
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yang lainnya. Adapun prinsip dari keterampilan memberikan penjelasan 

adalah sebagai berikut:  

1) Penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir jam 

pertemuan.  

2) Penjelasan dapat diiringi tanya jawab.  

3) Penjelasan harus relevan dengan tujuan pembelajaran.  

4) Penjelasan dapat diberikan bila ada pertanyaan dari siswa ataupun telah 

direncanakan sebelumnya. 

e. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

Yang dimaksud dengan membuka pelajaran adalah usaha atau 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar untuk 

menciptakan prokondisi bagi murid agar mental maupun perhatiannya 

terpusat pada apa yang akan dipelajarinya. Kegiatan ini tidak hanya dapat 

dilakukan oleh guru pada awal sebelum pelajaran dimulai saja, melainkan 

pada awal setiap penggal kegiatan inti pelajaran yang diberikan selama 

jam pelajaran itu. 

f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil  

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang 

melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal 

dengan berbagai pengalaman dan informasi, pengambilan kesimpulan, 

atau pemecahan masalah. Pengertian dikusi kelompok dalam kegiatan 

belajar-mengajar tidak jauh berbeda dengan pengertian di atas, siswa 

berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil dibawah pimpinan guru atau 
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temannya untuk berbagi informasi, pemecahan masalah, atau pengambilan 

keputusan. Diskusi tersebut berlangsung secara terbuka, setiap siswa dapat 

mengemukakan ide-ide tanpa ada tekanan dari teman atau gurunya. 

g. Keterampilan Mengelola Kelas  

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses belajar-mengajar. Dengan kata lain, 

kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal 

bagi terjadinya proses belajar-mengajar. Kegiatan yang termasuk ke dalam 

hal ini adalah penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan 

perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian 

tugas oleh siswa, dll. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai 

jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan. 

h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan  

Secara fisik bentuk pembelajaran ini adalah bila jumlah siswa yang 

dihadapai oleh guru terbatas, yaitu berkisar 3-8 orang untuk kelompok 

kecil, dan seorang untuk perseorangan. Ini tidak berarti, bahwa guru hanya 

menghadapi satu kelompok atau seseorang siswa saja sepanjang waktu 

belajar. Guru menghadapi banyak siswa yang terdiri dari beberapa 

kelompok yang dapat bertatap muka, baik secara perseorangan atau 

kelompok. Hakikat pembelajaran ini adalah: 
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1) Terjadinya hubungan interpersonal antara guru dengan siswa dan juga 

siswa dengan siswa.  

2) Siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing. 

3) Siswa mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dan  

4) Siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan belajar-mengajar. 

 

6. Faktor pendorong dalam implementasi/ pelaksanaan Model pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAKEM) diterapkan karena dilatarbelakangi oleh kenyataan, bahwa 

pembelajaran model konvensional dinilai menjemukan dan dirasa kurang 

menarik bagi para peserta didik, sehingga berakibat kurang optimalnya 

penguasaan materi bagi peserta didik terlebih lagi peserta didik kurang 

begitu antusias dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di kelas, 

mudah merasa bosan serta minat untuk mendengarkan penjelasan dari 

guru berkurang.
31

 

Seorang guru dituntut agar lebih peka dalam membaca situasi, 

membalikkan keadaan dari yang konvensional dan monoton menjadi lebih 

modern dan bervariasi di dalam pembelajaran serta menciptakan suasana 

belajar yang 30 dapat memberikan kenyamanan bagi peserta didik, 

sehingga dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul saat kegiatan 

belajar-mengajar sedang berlangsung. 
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Di samping hal yang tersebut di atas, masih terdapat faktor lain 

yang menjadi pendorong diterapkannya PAKEM, yaitu antara lain: 

a. Adanya lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan pakem.  

b.Digunakan pakem sebagai strategi pembelajaran di sebagian besar 

sekolah. 

c. Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kondusif.  

d. Adanya partisipasi dari masyarakat yang besar bagi penerapan pakem 

dalam dunia pendidikan.  

e. Adanya dukungan dana bantuan langsung (block grant). 

 

7. Faktor penghambat dalam implementasi/ pelaksanaan model pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) 

Di samping terdapat faktor pendorong, pelaksanaan Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) di sekolah-sekolah 

juga menemui berbagai kendala, sehingga pelaksanaannya kurang optimal 

terlebih lagi ada sekolah-sekolah yang belum mencoba menerapkan pakem 

dikarenakan banyak faktor yang menghambat. Faktor tersebut antara lain 

adalah sebagai berikut:
32

  

a. Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya pelaksanaan pakem demi 

meningkatkan mutu pendidikan.  

b. Kurangnya kesiapan dan pemahaman dari pihak sekolah dalam 

melaksanakan pakem.  
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c. Adanya kesalahan dalam praktek pakem.  

d. Minimnya sarana dan prasarana sekolah yang menunjang pelaksanaan 

pakem.  

e. Kurangnya kesediaan serta rendahnya kemauan atau semangat kerja dari 

tenaga pendidik dalam melaksanakan pakem. 

f. Adanya sikap tenaga pendidik yang telah terkondisi, bersikap pasif, 

tidak kreatif, dan tetap menggunakan gaya konvensional serta monoton 

dalam memberikan pembelajaran. 

 

B. Konsep Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Menurut Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh 

Ramayulis disebutkan bahwa: 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an 

dan al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengalaman.
33

 

 

Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid 

dan Dian Andayani bahwa: 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang 
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pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.
34

 

 

Menurut GBPP Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum, 

dijelaskan bahwa: 

Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau 

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 

lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. Esensi dari 

pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi 

muda mampu hidup.  

 

Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan agama Islam, 

maka akan mencakup dua hal, yaitu: (a) Mendidik siswa untuk berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam; (b) Mendidik siswa-siswi 

untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.
35

 

Mengenai pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yaitu:  

a). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
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b).   Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam 

arti ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

agama Islam. 

c).  Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap 

peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam (PAI) 

diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, 

dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik. Di samping itu 

pembelajaran PAI juga diarahkan untuk membentuk kesalehan-

kesalehan atau kualitas pribadi sekaligus untuk membentuk kesalehan 

sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan 

mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia 

lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim) atau 

yang tidak seagama (hubungan dengan non muslim), serta dalam 

berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan 

kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah 

insaniyah (persatuan dan kesatuan antar sesama manusia).
36

 

2. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
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Pendidikan agama Islam di SMU diberikan secara terpadu yang 

mencakup masalah keimanan, ibadah, Al-Quran, akhlak, syariah, 

muamalah, tarikh dan tidak dipilah-pilah ke dalam sub-sub mata pelajaran 

PAI.  

Bebeda halnya dengan madrasah, mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di dalamnya terdiri atas beberapa sub mata pelajaran, yaitu Al- 

Quran Hadits; Aqidah Akhlak; Fiqih; sejarah kebudayaan Islam dan 

bahasa Arab. Hal ini merupakan salah satu perwujudan dari madrasah 

sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam. Meskipun demikian, 

muatan/isi atau pesan-pesan besar pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMU juga tercakup dalam sub-sub mata pelajaran agama 

Islam sebagaimana yang ada di madrasah, kecuali bahasa Arab.  

Berpijak pada uraian di atas dapat diketahui bahwa karakteristik 

mata pelajaran pendidikan agama Islam (kecuali bahasa Arab) pada SMU 

pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan Madrasah (MI, MTs dan MA), 

jika dilihat dari segi pesan-pesan besar yang diharapkan dan ingin dituju. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam pada pendidikan Menengah 

(SMU) berfungsi untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

YME, dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 

dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. Untuk merealisasikan fungsi tersebut, 

maka tema-tema pokok pendidikan agama Islam di SMU diarahkan pada 

pencapaian kemampuan-kemampuan dasar di antaranya:1). taat beribadah, 
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berzikir, berdoa serta mampu menjadi imam; 2). mampu membaca al 

Qur‟an dan menulisnya dengan benar, serta berusaha memahami 

kandungan makna, terutama yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi; 3). memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia); 4).  

memahami, menghayati dan mengambil manfaat tarikh Islam; dan 5). 

mampu menerapkan prinsip-prinsip muammalah dan syariah Islam dengan 

baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.  

Dibandingkan dengan SMU, Pendidikan agama Islam di MA lebih 

terperinci dan lebih banyak tuntutan yang diberikan kepada peserta 

didiknya. Hal ini konsisten dengan karakteristiknya itu sendiri sebagai 

pendidikan dasar atau menengah yang berciri khas agama Islam. Ciri khas 

agama Islam itu dibentuk: 1). mata pelajaran keagamaan yang dijabarkan 

dari pendidikan agama Islam kepada  sub mata pelajaran agama Islam 

sebagaimana tersebut di atas; dan 2). suasana keagamaan yang berupa: 

suasana kehidupan madrasah yang agamis, adanya sarana ibadah, 

penggunaan metode pendekatan yang agamis dalam penyajian bahan 

pelajaran bagi setiap mata pelajaran yang memungkinkan dan kualifikasi 

gurunya harus beragama Islam dan berakhlak mulia.
37

 

3. Aspek-Aspek Pendidikan Agama Islam  
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Muhaimin, et, al., Strategi Beajar Mengajar, Penerapannya Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal 127-132 
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Materi pendidikan agama Islam secara garis besar mempunyai 

ruang lingkup mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

antara hubungan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu, agar 

pendidikan ini dapat berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

dicita-citakan, maka materi yang disampaikan haruslah disusun dengan 

baik sehingga mudah diterima dan ditangkap oleh peserta didik. Islam 

memiliki tiga ajaran yang merupakan inti dasar dalam mengatur 

kehidupan. Secara umum dasar ajaran Islam yang dijadikan materi pokok 

Pendidikan Ajaran Islam, yaitu:  

a. Masalah Keimanan (Aqidah)  

Pendidikan yang utama dan pertama yang harus dilakukan adalah 

pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkan melandasi sikap, 

tingkah laku dan kepribadian anak didik. Sebagaimana dijelaskan dalam 

firman Allah surat Luqman ayat 13 yang berbunyi: 

سْكَ لظَلُْمٌ عَظِيمٌ ) (31وَاذِْقاَلَ لقُْمَانُ لِِبَْنهِِ وَهىَُ يعَِظهُُ ياَ بنُيََّ لِ تشُْسِكْ باِلّلِّ انَِّ الشِّ    

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar” (QS. Luqman:13).
38

 

b. Masalah Keislaman (Syari‟ah) 
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Syari‟ah adalah semua aturan Tuhan dan hukum-hukum Tuhan 

yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, sesama manusia dan 

hubungan dengan alam sekitar. Namun ada pengertian syariah yang lebih 

dekat kepada fiqih yaitu tatanan, peraturan-peraturan, perundang-

perundangan dan hukum yang mengatur segala aspek kehidupan. 

Dalam Al- Qur‟an surat al Baqarah: 21 disebutkan: 

 (١3ياَ أيَُّهاَ النَّاسُ اعْبدُُوا زَبَّكُمُ الَّرِي خَلقَكَُمْ وَالَّرِيهَ مِهْ قبَْلكُِمْ لعََلَّكُمْ تتََّقىُنَ )

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 

bertakwa.” (QS. al Baqarah: ١3 ).
39

 

Materi syari‟ah dalam pendidikan Islam diharapkan dapat menjadi 

yang fungsional dalam kehidupan manusia, dengan harapan manusia yang 

telah menerima Pendidikan Agama Islam paham akan bentuk dan juga 

aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya dan hubungan 

manusia dengan manusia serta hubungan manusia dengan Tuhannya dan 

hubungan manusia dengan manusia serta hubungan menusia dengan alam 

sekitarnya dengan landasan nilai-nilai Islam. Disamping agar out put dari 

Pendidikan Agama Islam mampu mengaplikasikan ajaran Islam secara 

murni dan baik dengan landasan pengetahuan yang sesuai dengan kaidah-

kaidah hukum Islam.  
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c. Masalah Ihsan (Akhlak)  

Tujuan pendidikan agama Islam sebagaimana diungkapkan di atas 

adalah terbentuknya pribadi muslim, dalam arti manusia yang berakhlak 

mulia sehingga segala aspek hidup dan kehidupannya sesuai dengan 

norma-norma agama dan masyarakat. Dengan demikian akan tercapai 

keharmonisan hubungan antar manusia, untuk menuju kebahagiaan hidup, 

baik dunia maupun akhirat. Sedangkan tujuan pendidikan akhlak adalah 

mendorong manusia agar berbuat kebajikan dalam rangka membentuk 

manusia yang berakhlak mulia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat 

Luqman ayat 17-18 yang berbunyi: 

 ٍْ ٌَّ ذَنكَِ يِ ُْكَرِ وَاصْبرِْ عَهىَ يَا أصََابكََ إِ ًُ ٍِ انْ َْهَ عَ عْرُوفِ وَا ًَ لََةَ وَأْيُرْ باِنْ وِ ياَ بُُيََّ أقَىِِ انصَّ ْْ  عَ

كَ نهَُِّاسِ وَ 71الْْيُُورِ ) َ لََ يحُِبُّ كُمَّ يُخْتاَلٍ فخَُورٍ ( وَلََ تصَُعِّرْ خَدَّ ٌَّ اللََّّ شِ فيِ الْْرَْضِ يَرَحًا إِ ًْ لََ تَ

(71) 

Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.٤٤ 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangorang 

yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Luqman ayat 17-18)
40
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Berdasarkan standar nasional kemampuan dasar pendidikan agama 

Islam SMU diorganisasikan dengan komponen pokok yaitu:
41

 

a). Standar Kompetensi Mata Pelajaran  

Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan 

kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh 

pendidikan di sekolah. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku 

afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam 

rangka memperkuat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. 

Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen dasar 

umum ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang 

harus dicapai di Sekolah Menengah Umum SMU/MA dan kemudian 

dirinci menjadi kompetensi kelas dan dikelompokkan berdasarkan 

aspek: al Quran, Keimanan, Akhlak dan Fiqih atau Ibadah.  

b). Materi Pokok  

Materi pokok merupakan bagian dari struktur keilmuan suatu 

bahan kajian yang dapat berupa bidang ajar, gugus isi, proses, 

ketrampilan atau pengertian konseptual yang harus dimiliki dan 

dikembangkan pada diri siswa. Materi pokok ini berfungsi sebagai 

batasan keluasan dan kedalaman bahan ajar yang harus disampaikan 
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kepada siswa yang secara umum disebutkan dalam rumusan kompetensi 

dasar. 

c). Indikator  

Indikator adalah kompetensi spesifik dan rinci yang diharapkan 

dapat dikuasa siswa dan merupakan penjabaran dari kompetensi dasar. 

Indikator merupakan target pencapaian pembelajaran dan sekaligus 

menjadi ukuran keberhasilan proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar. Dalam hal ini indikator hanya dimaksudkan untuk 

menunjukkan ketercapaian aspek-aspek perilaku lahiriah dari keimanan 

yang menjadi kompetensi dasar.  

C. Implementasi Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dewasa ini masih tetap cenderung 

bersifat konvensional dengan ciri memaksakan target bahan ajar, bukan 

pada pencapaian dan penguasaan kompetensi. Selain itu pembelajaran 

pendidikan agama Islam juga masih bersifat monoton dengan 

menempatkan guru sebagai sumber utama dalam belajar. Anak didik 

hanya disuguhi dengan ceramah oleh guru tanpa memikirkan apakah anak 

didik tersebut paham atau tidak dengan maksud untuk mengejar target 

bahan ajar selesai. Dengan model pembelajaran konvensional ini 

pendidikan agama Islam tidak membekas pada anak dan sebagai 
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konsekuensinya tidak mewarnai sikap dan perilaku anak pada kehidupan 

sehari-hari.  

Nurcholis Madjid mengatakan bahwa: 

Pendidikan agama masih dianggap gagal dikarenakan oleh 

pembelajaran pendidikan agama Islam lebih 

menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat formal dan 

hafalan, bukan pada pemaknaannya.
42

 

Masih banyaknya kelemahan sebagaimana digambarkan di atas, 

maka dengan diterapkannya pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan atau disingkat PAKEM diharapkan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dapat menghasilkan siswa yang mampu 

memahami agama Islam dengan baik. Selanjutnya dengan bekal 

pemahaman tersebut siswa diharapkan mampu menerapkan ajaran Islam 

kehidupan mereka masing-masing.  

Penerapan/ pelaksanaan PAKEM memberikan kemungkinan 

kepada anak untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

maksimal. Hal ini tidak lepas dari proses pelaksanaan PAKEM yang 

sengaja menciptakan situasi dan kondisi untuk membangkitkan motivasi 

belajar anak. Dalam hal ini salah satu metode pembelajaran yang 

dipandang tepat adalah metode pembelajaran kooperatif, seperti Role 

playing, jigsaw, STAD, TGT dan sebagainya. Pengelolaan siswa tidak 
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seperti dahulu yang yang mengatur siswa secara klasikal. Siswa duduk 

berbaris dan lebih banyak mendengarkan guru. Dalam PAKEM 

pengelolaan kegiatan murid lebih bervariasi, termasuk kerja kelompok, 

kerja berpasangan dan klasikal. 

Di samping itu, dalam PAKEM sumber belajar tidak hanya terbatas 

pada guru dan buku paket, tetapi dapat memanfaatkan segala sesuatu yang 

ada di dalam maupun di luar kelas, seperti: benda nyata, poster, informasi 

melalui media elektronika; bahkan lingkungan alam dan sosial pun 

dipandang sebagai sumber belajar yang cukup efektif.  

Mengenai ilustrasi di atas dapat dipahami bahwa PAKEM benar-

benar diarahkan untuk melatih kemandirian siswa dalam belajar termasuk 

keterampilan mencari informasi dan memanfaatkan informasi. Hal ini 

secara tidak langsung dapat membangun keberanian siswa untuk 

menyampaikan ide dan pengetahuan yang dimiliki, mengembangkan 

wawasan keilmuan dan kreativitasnya secara optimal. Relasi sosial antar 

siswa yang tercipta melalui PAKEM memberikan peluang kepada anak 

untuk saling belajar, dan yang tidak kalah pentingnya PAKEM juga 

menanamkan tanggung jawab keberhasilan belajar kepada masing-masing 

anak. Dengan pola PAKEM ini diharapkan mampu menumbuhkan 

motivasi belajar anak sehingga mereka memperoleh hasil belajar lebih 

baik.  
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Selanjutnya mengenai implementasi pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan (PAKEM) dengan berbagai kegiatan yang 

terjadi selama kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat dikemukakan 

melalui tabel berikut. 

Tabel Pelaksanaan PAKEM 

Kemampuan Guru Kegiatan Belajar Mengajar 

Guru merancang dan mengelola KBM 

yang mendorong KBM yang 

mendorong siswa untuk berperan 

dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

Guru menggunakan alat bantu dan 

sumber belajar yang beragam 

Guru melaksanakan KBM dalam 

kegiatan yang beragam, misalnya: 

Percobaan  

Diskusi kelompok  

Memecahkan masalah  

Mencari informasi  

Menulis laporan/cerita/puisi 

Berkunjung keluar. 

Sesuai mata palajaran, guru 

menggunakan, misal:  

Alat yang tersedia atau dibuat sendiri 

Gambar  

Studi kasus  

Narasumber  

Lingkungan 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan 

Siswa: 

 Melakukan percobaan, pengamatan 

atau wawancara 

 Mengumpulkan data/ jawaban dan 

mengelolanya sendiri 

 Menarik kesimpulan 

 Memecahkan masalah, mencari 

rumus sendiri, menulis laporan / 

hasil karya orang lain dengan kata-

kata sendiri. 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengungkapkan gagasannya 

sendiri secara lisan atau tulisan.  

Melalui: 

 Diskusi 

 Lebih banyak pertannyaan terbuka 

 Hasil karya yang merupakan 

pemikiran anak itu 

Guru menyesuaikan bahan dan 

kegiatan belajar dengan 

kemampuan siswa.  

 Siswa dikelompokkan sesuai dengan 

kemampuan untuk kegiatan tertentu. 

 Bahan pelajaran disesuaikan dengan 
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kemampuan kelompok tersebut. 

 Tugas perbaikan atau pengayaan 

diberikan. 

Guru mengaitkan KBM dengan 

pengalaman siswa sehari-hari.  

 Siswa menceritakan atau 

memanfaatkan pengalamannya 

sendiri. 

 Siswa menerapkan hal yang 

dipelajari dalam kegiatan sehari-

hari. 

Menilai KBM dan kemajuan 

belajar siswa secara terus menerus  

 Guru memantau kerja siswa 

 Guru memberikan umpan balik. 

  

Mengingat PAKEM merupakan salah satu model pembelajaran yang 

lebih berorientasi pada siswa aktif sekaligus subyek pembelajaran, maka untuk 

mewujudkan keberhasilan dalam penerapan PAKEM ini ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan oleh guru yaitu:
43

 

1. Mengenal anak secara perorangan. 

2. Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar. 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan kemampuan 

memecahkan masalah. 

4. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan balajar yang menarik. 

5. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

6. Memberikan umpan balik untuk meningkatkan kegiatan belajar 

7. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental. 
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Interaksi guru dan pesera didik dalam pembelajaran PAKEM lebih 

bersifat dinamis, kritis, progresif, terbuka bahkan bersikap proaktif dan 

antisipatif, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai kooperatif dan kolaboratif, 

toleran serta komitmen pada hak dan kewajiban asasi manusia.  

Berdasarkan tataran operasionalnya, dapat dikembangkan peace 

education sebagai model pendidikan. Peace education adalah model 

pendidikan yang mengupayakan pemberdayaan masyarakat agar mereka 

mampu mengatasi konflik atau masalahya sendiri dengan cara kreatif dan 

tidak dengan kekerasan. 

Pelaksanaannya dapat berupa belajar kelompok (learnig to live 

together), sehingga peserta didik terlatih memecahkan persoalan-persoalan 

bersama, dengan berbagai model transaksi psikologisnya. Melalui belajar 

kelompok, peserta didik terlatih untuk menekan egoismenya dan terlatih untuk 

menghargai hak-hak orang lain.  

Evaluasi pembelajaran pada PAKEM lebih mengedepankan pada 

evaluasi formatif, dengan asumsi bahwa setiap peserta didik memiliki 

kemampuan untuk tumbuh dan berkembang lebih maju dan meningkat secara 

berkelanjutan, serta kemampuannya untuk membangun masyarakat yang lebih 

baik dengan menanamkan ilmu dalam memecahkan masalahmasalah yang 

dihadapi masyarakat, sehingga diperlukan upaya peningkatan kemampuan 

minat, bakat dan prestasi belajarnya secara terus menerus melalui pemberian 

umpan balik. Disamping itu, karena pembelajaran berwawasan rekonstruksi 
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sosial berlandaskan tauhid lebih menekankan pada belajar kelompok yang 

dinamis, kooperatif dan kolaboratif, maka evaluasi atau penilaiannya juga 

dilakukan secara kooperatif.
44

 

D. Penelitian Terdahulu 

Secara umum, sesungguhnya banyak penelitian yang hampir mirip 

dengan penelitian yang diajukan oleh peneliti ini, hanya saja belum 

peneliti temukan tulisan yang sama. Maka, di bawah ini peneliti tampilkan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. 

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Imam Asrori Prodi Pendidikan Agama 

Islam Jurusan FTIK IAIN Tulungagung tahun 2009, dengan judul “ Upaya 

Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui 

Model Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM) di 

SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Siswa Kelas 2”. Permasalahan 

yang dibahas: Rumusan Masalah: 1. Bagaimana proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 

2?, 2. Bagaimana upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui 

model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM)?, 3. 

Bagaimana hasil upaya peningkatan proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2 melalui 
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53 
 

model pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan (PAKEM)? Dari 

beberapa fokus permasalahan, maka hasil-hasil Penelitian: 1. Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Model 

pembelajaran PAKEM di SMPN I Ngantru Guru PAI SMPN I Ngantru 

dengan menciptakan model pembelajaran PAKEM berlatar belakang 

mengedepankan rasa persaudaraan, kekeluargaan dan kebersamaan 

dalam membangun kerjasama terhadap murid.  Guru PAI juga melihat 

seluruh peserta didik mempunyai hak dan kewajiban dalam 

menciptakan model pembelajaran PAKEM. Ia tidak memandang 

bawahan sebagai peserta didik, tetapi sama-sama bekerja untuk 

kepentingan bersama, 2) Upaya Guru PAI SMPN I Ngantru dalam 

Menciptakan Model pembelajaran PAKEM adalah dengan a) Memulai 

segala bentuk program sekolah dengan bermusyawarah, b) 

Membudayakan penyelesaian Kesalahan Pribadi  Guru PAI dan 

sesama, c) Memberikan Teladan, d) Melakukan gerakan penciptaan 

model pembelajaran PAKEM secara bersama-sama, mulai dari 

pimpinan, komite dan siswa, 3) Hasil-Hasil Guru PAI SMPN 1 

Ngantru dalam upaya menciptakan model pembelajaran PAKEM 

adalah a) Banyaknya guru yang tidak mempunyai komitmen dalam 

penciptaan model pembelajaran yang efektif, b) Kesadaran Guru 

dalam menciptakan model pembelajaran PAKEM yang efektif yang 

masih rendah. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh M. Imam Asrori Prodi Pendidikan Agama 

Islam Jurusan FTIK IAIN Tulungagung tahun 2014, dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 01 Panggungrejo 

Blitar Tahun Ajaran 2014/2015. Permasalahan yang dibahas: 1. 

Bagaimanakah implementasi pendidikan agama Islam di  SMP Negeri 01 

Panggungrejo Blitar tahun ajaran 2014/2015?  2. Mengapa implementasi 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 01 Panggungrejo Blitar tahun 

ajaran 2014/2015 seperti demikian ?, dari beberapa fokus permasalahan 

yang dibahas, maka hasil penelitiannya: 1. Dalam perencanaan 

pelaksanaan pendidikan agama Islam, dimulai dengan membuat silabus, 

selanjutnya membuat perencanaan yang ada dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 2. Dalam pelaksanaan pendidikan agama islam di 

laksanakan di dalam dan di luar kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran di 

dalam kelas meliputi : penggunaan metode, dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu metode. Dalam hal penyediaan materi 

pembelajaran, guru selalu mempersiapkan materi yang nanti akan 

diajarkan. Dalam hal penggunaan media pembelajaran, guru hanya 

memakai media papan tulis dan buku. Sedangkan dalam hal evaluasi 

pembelajaran, dilakukan per Kompetensi Dasar. Dan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di luar kelas meliputi : kegiatan seni baca tulis Al-Qur‟an, 

pondok romadhon, istighosah bersama, dan memperingati hari besar 

Islam. 3. Bahwa adanya peraturan dari DEPAG dan dari pihak sekolah 
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sendiri untuk menerapkan pendidikan agama Islam di kelas maupun diluar 

kelas. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rizal Dwi Agustan Prodi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah, IAIN Tulungagung, dengan judul Implementasi 

Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan pada Mata 

Pelajaran Fiqih (Studi Kasus di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 

Tulungagung. Permasalahan yang dibahas: Rumusan Masalah: 

1.Bagaimana proses pelaksanaan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan pada mata pelajaran fiqih kelas II di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Tulungagung? 2. Bagaimana respon siswa terhadap implementasi 

model pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan pada mata pelajaran 

fiqih kelas II di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tulungagung? 3. Apa faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi model 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenagkan pada mata pelajaran 

Fiqih kelas II di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tulungagung? Dari beberapa 

fokus permasalahan, maka hasil-hasil penelitian: 1. Proses pelaksanaan 

model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan pada mata 

pelajaran fiqih kelas II di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tulungagung 

didukung dengan metode pembelajaran Jigsaw dan Role Playing 

merupakan metode yang sesuai untuk mewujudkan Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. 2. Respon siswa terhadap 

implementasi model pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan pada 

mata pelajaran fiqih kelas II di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tulungagung 
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yaitu: siswa dalam pembelajaran Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan semuanya mempunyai respon positif yang terwujud dari: 

a) siswa banyak yang bertanya, b) siswa memilih tugas sendiri, c) siswa 

senang dengan berbagai metode pendukung Pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan, d) kreativitas siswa berkembang, e) motivasi 

dan minat belajar siswa meningkat, dan f) siswa bebas mengemukakan 

gagasan. 3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 

model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenagkan pada mata 

pelajaran Fiqih kelas II di MAN 1 Tulungagung adalah faktor pendukung 

dengan cara a) kreativitas guru dalam mengembangkan materi secara 

mandiri ataupun mengadopsi dari rekan-rekan lainnya yang telah lebih 

dulu memiliki kreativitas dalam mencoba menerapkan metode 

pembelajaran dengan dukungan metode Jigsaw dan Role Playing. b) 

Antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif 

dan Menyenangkan terlihat dari aktivitas bertanya dari peserta didik, c) 

empati dari kepala madrasah, d) orang tua selagi di rumah. orang tua 

sebagai pondasi dan kontrol utama dalam pembentukan pribadi siswa. 

Faktor penghambatnya dapat dilihat dari a) kurang fahamnya peserta didik 

tentang skenario pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. b) 

Peserta didik terlihat malu-malu dalam mengungkapkan gagasannya. c) 

Siswa mempunyai latar belakang berbeda-beda, seperti lingkungan sosial, 
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lingkungan, gaya belajar, keadaan ekonomi, dan tingkat kecerdasan. d) 

Guru terkadang juga kurang matang mempersiapkan perangkat-perangkat 

pembelajaran yang sebenarnya tidak sedikit dan membutuhkan 

ketelatenan. 

Sedangkan penulis disini permasalahannya mengenai Implementasi 

Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) 

pada Pelajaran PAI Kelas VII di SMPN 1 Kanigoro Blitar. Sehingga 

walaupun terdapat kemiripan penggunaan judul skripsi antara peneliti 

sekarang dengan penulis terdahulu, akan tetapi tetap terdapat perbedaan 

pada fokus penelitian dan tempat penelitian.  

E. Paradigma Penelitian 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir (Paradigma) 
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